
P3K Pada Kecelakaan LISTRIK



Bahaya Listrik, Beserta Cara Pencegahannya

Bahaya listrik dapat disebabkan kepada setiap orang yang tersengat aliran listrik baik secara langsung ataupun

tidak. Peralatan listrik yang rusak juga dapat menyebabkan kebakaran yang akan menimbulkan kerugian pada

pabrik, peralatan dan properti, hingga kerugian pada karyawan. Perusahaan dengan penggunaan tegangan

listrik lebih dari 50 volt AC atau 120 volt DC sudah masuk kategori berbahaya dan harus memiliki cara untuk

mengendalikan risiko dari bahaya listrik yg ada.

Siapa yang paling berisiko dari listrik?

Siapapun bisa terkena bahaya listrik saat bekerja dan semua orang harus dibuat sadar akan

bahaya tersebut. Mereka yang paling berisiko mencakup staf pemeliharaan, mereka yang bekerja

dengan listrik pabrik, peralatan dan mesin, dan orang-orang yang bekerja di lingkungan yang keras

seperti lokasi konstruksi.

Kebanyakan kecelakaan listrik terjadi karena individu:

bekerja pada atau di dekat peralatan yang dianggap mati tetapi yang, pada kenyataannya, hidup

bekerja pada atau di dekat peralatan listrik hidup, tetapi mereka yang terlibat tidak dibekali

pelatihan yang memadai atau peralatan yang sesuai, atau mereka tidak mengambil tindakan

pencegahan yang memadai

penyalahgunaan atau menggunakan peralatan listrik secara salah.

https://indonesiasafetycenter.org/training-program/sertifikasi-synergy-solusi/training-hazard-identification-risk-assessment-risk-control-hirarc
https://indonesiasafetycenter.org/training-program/sertifikasi-synergy-solusi/ildl-yuk-mengenal-pengawasan-dan-pembinaan-norma-k3-bidang-kelistrikan




Pertolongan Pertama Pada Korban
Tersengat Listrik

• Amankan area sekitar. Periksa keadaan bahaya aliran listrik atau apa pun yang 
mengancam keselamatan Anda, korban, dan orang lain. Dekati korban setelah
kondisi benar-benar aman.

• Matikan sumber arus listrik (alat listrik atau kabel), jika memungkinkan

• Jika arus listrik tidak dapat dimatikan, dorong atau tarik korban dengan hati-hati
menggunakan bahan yang tidak menghantarkan listrik (non konduktor), seperti
tongkat kayu, sapu, matras karet, dll.

• Hubungi Rumah Sakit atau fasilitas kesehatan terdekat

• Periksa pernapasan korban. Jika tidak sadar, segera lakukan resusitasi jantung paru
(RJP) apabila Anda merasa kompeten melakukannya.

• Periksa kondisi tubuh korban (mulai dari kepala, leher, dada, lengan, perut, hingga
kaki) dan waspadai tanda-tanda syok, seperti mual/mungkin muntah, kehilangan
kesadaran, sesak napas, pucat, dingin, kulit lembap, serta rasa haus.



• Penting!
• Jangan menyentuh orang yang tersengat listrik dengan tangan Anda

atau menggunakan peralatan yang basah atau berbahan logam jika
korban masih kontak dengan arus listrik.

• Jangan memindahkan korban kecuali jika korban terancam
mengalami sengatan listrik lagi atau berada di area yang tidak
aman.

• Jika korban mengalami luka bakar, lakukan pertolongan pertama
pada luka bakar kering/ringan

• Apa pun jenis sengatan listrik yang terjadi pada korban, baik
tegangan rendah atau tinggi, korban tetap perlu diberikan
pertolongan pertama sebagai upaya menyelamatkan nyawa. 
Tetaplah bersama korban sampai bantuan medis tiba.
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